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Abstrak
 

Perumahan mempunyai fungsi dan peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Salah satu usaha

pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat dilakukan melalui peningkatan

pembangunan perumahan dan pengembangan permukiman.

 

Pembangunan perumahan pelaksanaannya melalui proses yang panjang dan melibatkan berbagai instansi.

Sering terjadi kesemrawutan dalam proses pelaksanaan pembangunannya dan banyak keluhan penghuni atas

kurang baiknya penyediaan prasarana di lingkungan perumahannya masing-masing.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang koordinasi pelaksanaan kegiatan

pembangunan perumahan di Kabupaten Daerah Tingkat II Bekasi serta faktor-faktor apa yang menghambat

dalam pelaksanaan koordinasi tersebut. untuk dapat menggambarkan koordinasi tersebut, disamping

mendalami dan mempelajari bahan-bahan tulisan yang bersangkutan dengan pembangunan perumahan,

maka diadakan penelitian di lapangan dimana para individu dari instansi yang terkait dalam koordinasi

pelaksanaan pembangunan perumahan tersebut dijadikan nara sumber dalam penelitian ini dengan

menggunakan tehnik wawancara yang mendalam.

 

Koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan perumahan sangat diperlukan karena pembangunan

perumahan melibatkan berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta. Mekanisme koordinasi yang baik

dapat dicapai melalui kepemimpinan yang tepat dan terjalinnya komunikasi yang efektif serta kesesuaian

pendapat antara semua pihak dengan terwujudnya kesepakatan diantara pihak-pihak yang terkait.

 

Dari basil penelitian dapat dikemukakan bahwa koordinasi pelaksanaan pembangunan perumahan di

Kabupaten Daerah Tingkat II Bekasi masih dihadapkan pada hambatan-hambatan. Hambatan tersebut terjadi

karena instansi-instansi terkait yang terlibat dalam pelaksanaan pembangunan perumahan kurang menyadani

arti pentingnya koordinasi. Bahwa Koordinasi berdasarkan pengamatan harus diusahakan bukan hanya

dibiarkan berjalan dengan sendirinya walaupun sudah ada dasar hukumnya. Dari segi kepemimpinan

Bappeda sebagai koordinator kurang memotivasi instansi yang terkait yang terlibat dalam koordinasi

pembangunan perumahan. Dari segi komunikasi hambatan disebabkan karena kekurang lengkapan informasi

yang diberikan oleh instansi yang satu kepada instansi yang lain. Dari segi kesepakatan, kesepakatan antara

instansi yang terkait masih rendah. Hal ini menyebabkan masing-masing instansi cenderung berjalan sendiri

sendiri dalam melakukan tugasnya.

 

Untuk itu disarankan antara lain koordinator harus lebih aktif dan memiliki inisiatif untuk memotivasi dan

menumbuhkan kesadaran diantara instansi terkait bahwa keberhasilan pembangunan perumahan tergantung
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dari kerjasama semua instansi yang terkait. Disamping itu Bank Tabungan Negara atau bank pemberi kredit

yang lain sebaiknya dilibatkan secara aktif dalam koordinasi pembangunan perumahan sebagai anggota Tim

Koordinasi.


